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SALAM REDAKSI

Assalamualaikum Wr. Wb.

Alhamdulillah, segala puji bagi Allah SWT, 
shalawat serta salam semoga tetap tercurahkan 
kepada junjungan kita, Nabi Muhammad SAW.

Diera yang makin serba modern, tanpa disadari 
kalau masyarakat yang hidup saat ini bisa di bilang 
multigenerasi. Ada tiga generasi yang dapat kita 
jumpai saat ini yaitu, Generasi Baby Boomers 
(kelahiran 1960an), Generasi X (kelahiran 1970an), 
sampai ke Generasi Y atau Milenial. Nah, yang 
terakhir disebut adalah mereka yang lahir di rentang 
tahun 1980–2000. Di 2017, kurang lebih saat ini 
mereka berada pada usia 17–37 tahun.

Tapi, apakah adanya multigenerasi ini selamanya 
buruk? Terutama para generasi millennial yang 
sering dianggap manja itu. Ternyata Generasi M 
(Muslim Millenial) memiliki karakter menyeluruh 
yakni mereka mempercayai bahwa memiliki 
keyakinan (beriman kepada Tuhan) dan kehidupan 
modern dapat berjalan searah, dan tidak ada 
kontradiksi di antara keduanya.

“Perempuan Millennial” adalah bahasan utama 
Majalah Yatim Mandiri edisi kali ini. Selain itu, 
masih banyak rubrik menarik lainnya yang bisa 
anda jadikan referensi. Seperti rubrik Kuliner yang 
membahas berbagai olahan buah sehat dari Pupu 
Bowls dan Muslimah yang hadir dengan cerpen 
“Bersabar dalam Penantian” bagian kedua. Semoga 
majalah ini makin menginspirasi pembaca dan 
menambah pengetahuan baru tiap bulannya.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb.
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Perempuan Milenial
“Sesungguhnya dunia ini manis dan indah. Dan sesungguhnya Allâh Azza 

wa Jalla menguasakan kepada kalian untuk mengelola apa yang ada di 
dalamnya, lalu Dia melihat bagaimana kalian berbuat. Oleh karena itu, 

berhati-hatilah terhadap dunia dan perempuan, karena fitnah yang pertama 
kali terjadi pada Bani Israil adalah karena perempuan.” (HR Muslim)
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Masyarakat yang hidup saat ini bisa 
di bilang multigenerasi.  Menurut 
Julianita Kurniasari, Trainer, Executive 

Development Services PPM Manajemen, ada tiga 
generasi yang dapat kita jumpai saat ini yaitu,  
Generasi Baby Boomers (kelahiran 1960-an), 
Generasi X (kelahiran 1970an), sampai ke Generasi 
Y atau Milenial. Nah, yang terakhir disebut adalah 
mereka yang lahir di rentang tahun 1980–2000. Di 
2017, kurang lebih saat ini mereka berada pada usia 
17–37 tahun.

Milenial memiliki nilai-nilai, dan perilaku yang 
berbeda dengan generasi pendahulunya yaitu 
Gen-X dan Baby Boomers. Dimana mereka sangat 
connected, multitasker, tech-savvy, collaborator/
cocreator, social, adventurer, transparent, work-life 
balance, dan sebagainya. Milenial bukanlah sebatas 
penanda kapan kita lahir, tapi sudah menjadi gaya 
hidup. Mengapa bisa begitu? Ya, karena entah 
kenapa milenial itu kini menjadi sebuah simbol 
kekerenan. Siapapun, tak peduli Gen-X bahkan 
Baby Boomers, merasa bangga kalau punya gaya 
hidup seperti milenial. Milenial bukan masalah umur; 
bukan masalah muda-tua. Milenial adalah ekspresi 
dan identitas diri. Karena itu kami perkirakan akan 
muncul banyak “milenial gadungan” di Indonesia. 
Secara umur mereka bukanlah masuk golongan 
milenial, namun tingkahnya, penampilannya, atau 
konsumsi digitalnya seperti milenial, bahkan (amit 
amit jabang bayi hehehe..) melebihi milenial.

Mendengar alunan musik di Spotify atau iTunes 
lebih keren ketimbang di radio. Nonton film di 
Netflix lebih keren ketimbang di bioskop atau RCTI. 
Lari dengan aplikasi Nike+ Running (dengan fitur: 
GPS, Pace Tracker, Timer, Calories, Pedometer, 
Music Player dan Jejaring Sosial) lebih keren untuk 
dipamerkan ketimbang olahraga larinya sendiri. 
Lagu, film, atau lari tidak penting, yang penting 
adalah digital tools apa yang mereka gunakan. Bagi 
milenial digital is awesome, karena itu gaya hidup the 
digital of things haruslah dipamerkan di media sosial.

“Semakin banyak orang usia 18 sampai 19 
tahun yang masih tinggal dengan orangtua,” tulis
TIME melalui Majalah terbitannya tahun 2013 
dengan mengangkat tajuk utama “Me Me Me 
Generation”. Fakta negatif lainnya adalah  gangguan 
narsisistik hampir 3 kali lipat ditemukan pada 
orang-orang usia 20’an dibanding generasi yang 
kini berusia 65 tahun ke atas. Mereka narsis, 
penggila gadget, egois, dan manja.

Pertama-tama, apa itu benar? Dengan hanya
mengungkapkan fakta tersebut, majalah TIME 
seakan-akan memberikan penilaian tanpa 
mempertimbangkan apa alasan yang mendasari 
fakta-fakta itu. 

Kedua, apakah itu selamanya buruk? Apakah 
perkembangan teknologi hanya membawa 

peru-bahan lebih buruk? Apakah sifat narsis, 
mencintai diri sendiri, atau sifat-sifat serupa 
membawa efek negatif?

Generasi milenial ‘manja’
Manja disini mengacu pada mereka yang masih 

tinggal bersama orangtua pada usia dimana mereka 
seharusnya sudah berkeluarga. Akibatnya, generasi 
milenial berjuang lebih keras dalam menghidupi diri 
sendiri, dan menjadikan menabung pilihan terakhir. 
Mau tidak mau, banyak dari mereka harus kembali 
tinggal dengan orangtua mereka.

Ada pula anggapan bahwa generasi milenial 
merupakan mereka yang tidak memahami arti dari 
kerja keras. Walau sesungguhnya, ini terjadi karena 
peran orangtua dan wali dari generasi sebelumnya, 
mengantarkan mereka memilih untuk kerja ‘cerdas’ 
dibanding kerja ‘keras’.

Generasi milenial ‘gila gadget’
Melalui riset yang dikonduksi oleh International 

Republican Institute (IRI) membuktikan bahwa 48 
persen responden mengaku nyaman jika harus me-
lalui hari tanpa smartphone. Sementara, 45 persen 
mengaku mudah beradaptasi dengan teknologi 
baru, dan 29 persen lainnya menggunakan aplikasi 
telepon genggam untuk pembayaran.

Satu yang perlu dipertimbangkan, adalah fungsi 
telepon genggam yang bisa mencakup semua, 
sepertinya tidak terlalu mengherankan jika kita 
melihat seseorang terpaku pada satu alat dalam 
melakukan semua pekerjaan.

Betapa ‘narsis’ anak-anak generasi milenial!
Generasi milenial juga seringkali dianggap selalu 

ingin diperhatikan dan dihargai. Menurut Cherches, ini 
berakar dari kebiasaan yang diterapkan oleh generasi 
sebelumnya. Pada acuan ‘Freedom to Learn’, ahli 
psikolog terkenal Carl Rogers menyarankan agar 
perusahaan bisa meningkatkan keper-cayaan 
diri karyawan mereka. Murid-murid sekolah pun 
didukung agar lebih spontan dan bebas. Penilaian 
moral ‘baik dan buruk’ pun diterapkan, dan orang-
orang dituntut agar lebih kritis.

Dampaknya, banyak perusahaan yang 
membanggakan karyawan mereka demi 
mempertahankan reputasi dan pekerja. Salah 
satu keyword yang paling dicari di beberapa 

““Sesungguhnya dunia itu adalah 
perhiasan dan sebaik-baik perhiasan 
dunia adalah wanita shalihah.”
(HR. Muslim)
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tahun belakangan adalah ‘employee engagement’ 
-keterlibatan karyawan. Ketika generasi X dan baby 
boomers hanya duduk di meja menunggu promosi 
dari bos, generasi milenial mau melakukan usaha 
agar kerja mereka dihargai. Ini yang dinilai sebagai 
bentuk narsisme, walau sesungguhnya merupakan 
bentuk usaha pengembangan diri.

Media sosial bisa jadi berkontribusi pada 
`kenarsisan` anak milenial. Walau mungkin ini bukan
selamanya hal buruk. Melalui media seperti Instagram,
orang-orang memiliki kesempatan menjadi pusat
perhatian, baik dari pencapaian, penampilan, 
ataupun sensasi. Ini seringkali memicu rasa tidak 
mau kalah, sehingga anak-anak generasi milenial 
berlomba-lomba memamerkan semua sisi baik 
kehidupan mereka.

Apa Kelebihan Generasi Milenial dalam 
Pemberdayaan Pekerja?

Satu hal yang membedakan generasi 
milenial dengan generasi sebelumnya- mereka 
mementingkan kreatifitas. Sebuah survei yang 
dilakukan oleh Bentley University mengkonduksi 

mengenai aspirasi karir milenial. Hanya 13 persen 
mengaku mimpi mereka dalam karir adalah men-
jadi bos perusahaan tempat mereka bekerja. 
Sedangkan, 67 persen menjawab target mereka 
adalah untuk memulai bisnis sendiri.

“Milenial mencari kericuhan, dan sadar 
terhadap resiko dipecat serta bosan dengan 
kehidupan monoton terpaku dalam kubikel kantor. 
Mereka berpikir ‘ada jalan keluar’.” ungkap Fred 
Tuffile.

Hal ini membuat mereka merasa bisnis menjadi 
pilihan. Menurut Bentley, kecenderungan anak-
anak milenial yang tidak takut dengan resiko 
dan suka kekacauan buat mereka menganggap, 
kegagalan dalam berbisnis lebih baik dibanding 
duduk di kubikal kantor selama 20 tahun. Memulai 
perjalanan untuk mengembangkan ide sendiri akan 
memberi mereka pelajaran hidup.

Perempuan Muslim Milenial
“Sesungguhnya dunia itu adalah perhiasan 

dan sebaik-baik perhiasan dunia adalah wanita 
shalihah.” (HR. Muslim)
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Generasi Muslim Millenial di Indonesia memiliki 

karakteristik yang berbeda dengan di negara lain. 
Tidak seperti Kaum Kristiani seangkatannya di 
Amerika dan Bagian Barat Eropa, sebagian besar 
mereka justru berbalik arah menjadi pemeluk agama
yang terorganisasi, Generasi M (Muslim Milenial) 
memiliki karakter menyeluruh yakni mereka 
mempercayai bahwa memiliki keyakinan (beriman 
kepada Tuhan) dan kehidupan modern dapat berjalan 
searah, dan tidak ada kontradiksi di antara keduanya.

Hal inilah yang membedakan mereka dari 
teman non-Muslim sebayanya. Itu adalah faktor 
satu-satunya yang akan membentuk mereka dan 
dunia yang mereka dambakan dapat menyediakan 
keperluan mereka. Anak muda yang percaya 
bahwa identitas mereka mencakup keimanan dan 
modernitas.

Warga kelas menengah Muslim diprediksi 
meningkat tiga kali lipat mencapai 900 juta pada 
2030 dan lebih dari separuhnya adalah perempuan, 
mereka mengendalikan konsumsi setara dengan 
perubahan sosial dan politik. Kekuatan yang mereka 
berikan sangat besar: laporan terbaru State of 

the Global Islamic Economy meramalkan industri 
makanan halal dan gaya hidup bernilai $2.6 milyar 
pada akhir dekade ini, dan perbankan Islam berada 
pada lintasan yang serupa. Biro perjalanan Muslim 
dapat bernilai $233 juta. Pada 2014, estimasi 
fashion Muslim bernilai $230 juta, dan sebesar $54 
juta dihabiskan untuk kosmetik Muslim. Maka tak 
heran jika kedepan, akan makin jamak untuk kita 
jumpai kaum ibu-ibu muda dengan hijab besar 
memadati acara pengajian sambal tetap rajin untuk 
selfie dan posting status di Instagram. Itulah realita 
yang harus kita sikapi dengan bijak.

Bagi perempuan Milenial makna hijab dan 
kesalehan agama tidak lagi dipandang sebagai 
penghalang pendidikan dan karir perempuan muslim. 
Sebagai gantinya, bagi beberapa perempuan 
Muslim, jilbab bahkan dianggap sebagai simbol bagi 
perempuan terdidik dan kesuksesan profesional. 
Jilbab tak lagi sekadar tanda Islam konservatif, 
pada perempuan Muslim berpendidikan dan 
berpenghasilan rendah. Ia kini dilihat sebagai barang 
trendi dan tanda kemerdekaan perempuan Muslim di 
Indonesia. Wallahu’alam bisshowab.
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Belajar Tanpa Batas
Perkembangan teknologi yang makin 

cepat tiap saat, menuntut kita selalu 
mengikuti kemajuannya. Sebab, 

kehidupan kita tak lepas dari teknologi. Terutama 
bagi para generasi millennial. Generasi yang 
lahir antara tahun 1980 sampai 2000an ini 
sangat dekat dengan teknologi. Baik yang baru 
mengenal saat masa remaja sampai yang sudah 
kenal teknologi saat lahir. 

Kemajuan teknologi ini tentu menuntun 
kita untuk selalu belajar. Mengikuti 
perkembangannya. Mengambil sisi positifnya dan 
menghindari sisi negatifnya. Amalah kita sebagai 
muslim memang dituntut untuk selalu menimba 
ilmu. Baik para muslimin atau muslimah. Seperti 
firman Allah dalam surat al-Mujadalah ayat 11 
yang artinya, “Allah akan meninggikan orang-
orang yang beriman di antaramu dan orang-
orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa 
derajat,”

Kecerdasan dan semangat belajar yang 
tinggi bisa dicontoh dari Aisyah RA. Beliau 
adalah salah satu dari 5 penghafal hadist shahih 
selain Abu Hurairah, Ibnu Umar, Anas bin Malik, 
dan Ibnu Abbas. Sebanyak 2210 hadist telah 
diriwayatkan Aisyah. Diantaranya terdapat 297 
hadist  dalam kitab shahihain dan sebanyak 174 
hadist yang mencapai derajat ‘Muttafaq ‘Alaihi’ 
atau hadits yang telah disepakati oleh Imam 
Bukhari dan Imam Muslim. Tentu semua itu tak 
mudah dihafalnya jika tanpa latihan dan praktik 
yang menyertainya.

Namun, selain Aisyah RA yang sudah tidak 
diragukan lagi kecerdasannya, adapula sosok 
Lubna dari Cordoba. Ya, dirinya merupakan perem
puan muslim yang punya kecerdasan tinggi. Dirinya 
hidup di era tahun 931 hingga 961 masehi pada 
masa pemerintahan Khalifah Abdurrahman III. Pada 
masa itu, islam sedang berjaya di Spanyol. Bahkan 
dirinya dijuluki sebagai pejuang buku dari Cordoba. 

Lubna awalnya lahir sebagai seorang 
budak perempuan Spanyol. Namun, khalifah 
Abdurrahman membebaskannya karena melihat
bakatnya yang istimewa. Dirinya pun diangkat 
sebagai juru tulis, sekretaris, dan ahli matematika. 
Dan pernah dipercaya sebagai pemimpin 
perpustakaan Istana Cordoba. Ini adalah sebuah 
kehormatan yang tidak bisa dimiliki dengan mudah 
oleh perempuan pada masa itu.

Melihat ketekunannya yang luar biasa dari 
banyaknya muslimah yang cerdas, tentu tak ada 
salahnya kita untuk meniru. Apalagi, sebagai 
generasi millenial yang mudah mengakses segala 
informasi. Tak ada batasan untuk menuntut ilmu.
Baik dari bidang akademis maupun non akademis. 
Membawa kemajuan pada persebaran agama 
islam dengan menjadikannya lebih diterima 
dibanyak kalangan.

Hikmah yang bisa dipetik adalah kita harus 
senantiasa punya keinginan yang tinggi dalam 
belajar. Baik dalam bidang akademik maupun 
bidang-bidang yang kita tekuni. Tentunya yang
masih dalam jalur yang benar dan tidak 
menyimpang dari ajaran Allah SWT.
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Generasi Milenial Dalam Timbangan
Oleh : Drs. Usman Daud, M. A. 

Konsultan Hukum Islam dan Keluarga

Generasi milenial dalam timbangan 
menjadi tema edisi ini untuk memberi  
kesan yang berbeda dari bahasan-

bahasan tentang generasi milenial yang dikenal 
dan berkembang di media sosial sekarang ini. 
Menurut teori generasi, ada lima generasi yang 
lahir setelah gejolak perang dunia kedua dengan 
ciri dan karakter yang berbeda-beda yaitu ;

1.	 Baby Boomer, Generasi yang adaptif, mudah 
menerima dan menyesuaikan diri. Dianggap 
sebagai orang yang mempunyai pengalaman 
hidup.  Generasi ini dianggap generasi awal 
yang menjadi pembuka jalan bagi generasi 
berikutnya, tetapi Islam telah melahirkan 
generasi yang lebih hebat dari ini yang dalam 
bahasa agama disebut dengan istilah Khairul 
Qurun .Mereka adalah Para Sahabat, Taabi’in, 
Tabi’ut Taabi’iin yang oleh Rasulullah disebut 
generasi terbaik sepanjang hidup dan generasi 
terbaik sepanjang sejarah. 

2.	 Generasi X, sebagian dari generasi ini memiliki 
tingkah laku negatif seperti tidak hormat pada 
orang tua, mulai mengenal musik punk, dan 
mencoba menggunakan ganja. Tingkat stress 
memang tinggi, tetapi lebih disebabkan karena 
kesibukan kerja. Islam sendiri telah melahirkan 
generasi terbaik di masa ini, dalam istilah 
agama disebut “Rijaalun laa tulhiihim tijaratun 
wala bai’un ‘an dzikrilla”. Generasi yang tidak 
lalai atau terlena oleh kehidupan yang hedonis 
untuk selalu ingat pada Tuhan dan jati dirinya. 
Mereka adalah generasi Taabi’ul Atba’ yang 
memiliki prinsip Tuhan adalah tujuan ibadah 
dan sarana pendukung untuk membangun 
kematangan spiritual.

3.	 Generasi Y dikenal dengan sebutan generasi 
millenial atau milenium. Generasi ini banyak 

menggunakan teknologi komunikasi. Mereka 
mendapatkan pandangan hidup yang berbeda. 
Mereka sudah berinteraksi dengan teknologi. 
Generasi ini dan berikutnya yang disebut 
generasi net memiliki sedikit kesamaan tapi 
berbeda dalam konsep dan aplikasi tentang jati 
diri, mengenal diri tapi tidak mengenal Tuhan. 
Islam melahirkan generasi para Imam yang 
memiliki konsep mengenal diri pada tuhan, 
mengenal lingkungan sosial untuk membangun 
amal sholeh serta diakui atau tidak, melalui 
status sosialnya di masyarakat.

4.	 Generasi Z disebut juga Generation net atau 
generasi internet. Mereka memiliki kesamaan 
dengan generasi Y namun, mereka mampu 
mengaplikasikan semua kegiatan dalam satu 
waktu. Sejak kecil mereka sudah mengenal 
teknologi dan akrab dengan gadget canggih 
yang secara tidak langsung berpengaruh 
terhadap kepribadian mereka.

5.	 Generasi Alpha adalah Generasi yang lahir 
sesudah generasi Z. Generasi ini sangat terdidik 
karena dunia sudah berkembang semakin 
cepat dan maju. Di tatanan negara maupun 
perusahaan, generasi X masih mendominasi. 
Sementara itu generasi Y masih menggeliat, 
mencari kemapanan dalam bidang pekerjaan 
maupun kepribadian. Generasi Z yang 
merupakan keturunan dari generasi X dan 
Y, sekarang ini merupakan anak-anak muda 
yang rata-rata masih mencari jati diri. Islam 
menampilkan jati diri generasi yang ingin 
menggadaikan dirinya untuk Tuhan, untuk 
agama dan untuk masyarakat. Islam melahirkan 
para ulama dari generasi terbaik Alpha disetiap 
satu abad, untuk membangun infrastruktur yang 
rusak dan sesat. Wallaahu a’lam.
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Pengembangan Diri Dengan 
Adventure Base Learning Program

“Banyak temuan yang muncul melalui kegiatan outbond ini, salah 
satunya adalah kepercayaan diri pada peserta didik yang nantinya menjadi 

PR bagi kami untuk mengarahkan dan memberikan support...”

Sebelum memulai tahun ajaran semester 
baru, Mandiri Enterpreneur Center 
(MEC) telah menggelar kegiatan 

outbond. Outbound sendiri merupakan bentuk 
pembelajaran perilaku kepemimpinan dan 
manajemen di alam terbuka dengan pendekatan 
yang unik dan seder-hana tetapi efektif. Kegiatan 
yang bertujuan untuk meningkatkan kualiatas 
prestasi dan pengembangan diri pada peserta 
didik tersebut digelar di Bumi Perkemahan Coban 
Rondo, Malang selama 3 hari 2 malam (20-22/11).

Kegiatan yang merupakan agenda rutin dari 
kurikulum pembelajaran di MEC ini diikuti oleh
117 peserta didik. Ratusan peserta yang 
mengikuti kegiatan ini adalah yang tercatat 
sebagai mahasiswa MEC yang terdiri dari 
beberapa cabang, yakni MEC Surabaya, 
MEC Sragen, dan MEC Semarang. Kali ini, 
pelaksanaan Outbond dibuat berbeda dengan 
outbond tahun sebelumnya. Dimana acara ini 
dipandu oleh tim dari Sina-sinu, dan menerapkan 
konsep Adventure Base Learning Program 
(ABLP). 

Seperti yang diceritakan oleh Ita 
Nurkumalasari, Manager Akademik MEC. 

“Konsep ABLP lebih mengena, dengan 
menekankan 4 karakter yakni tanggung jawab, 
disiplin, manajemen prioritas dan kepedulian,” 
jelasnya. Peserta didik harus berjalan sejauh 15 
km dan dibagi menjadi beberapa kelompok yang 
nantinya akan menghadapi beberapa tantangan. 

Disisi lain pembina juga ikut dalam kegiatan 
outbond, dimana mereka bertugas mengamati 
perilaku yang muncul pada peserta didik. 
Selanjutnya, untuk memberikan nilai dalam 
indikator-indikator yang telah tersedia sebagai 
nilai pakem pengembangan 4 karakter tersebut. 
“Banyak temuan yang muncul, salah satunya 
adalah kepercayaan diri pada peserta didik 
yang nantinya menjadi PR bagi kami untuk 
mengarahkan dan memberikan support,” 
sambungnya.

Harapan pada kegiatan outbond ini adalah 
dengan adanya perubahan sikap dan attitude 
pada diri peserta didik. Mendapatkan sebuah 
pengalaman sekaligus sebagai pembelajaran. 
“Mereka harus memiliki jiwa kemandirian dan 
arahan hidup mandiri yang jelas. Maka dari itulah 
MEC harus menyiapkan segala yang terbaik 
untuk mereka,”  harapnya.(irs)
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Leader Zaman Now
Oleh: Jamil Azzaini

Inspirator Sukses Mulia

Dunia berubah, begitu pula dunia leadership 
berubah. Karakter seorang leader yang 
diperlukan saat ini sangat berbeda dengan 

sebelumnya. Berdasarkan diskusi saya dengan 
para pimpinan perusahaan yang selama ini menjadi 
partner Kubik Leadership dan juga perenungan 
saya, setidaknya ada beberapa karakter yang wajib 
melekat pada para leader di zaman now.

Pertama, Agile. Makna agile bukan hanya sekedar 
tangkas tetapi juga, cepat, kuat dan berani. Rhenald 
Kasali menggambarkan agile seperti seekor Singa. 
Ia mengutip ungkpan dari diplomat Prancis, Maurice 
de Talleyrand: “Seratus kambing yang dipimpin oleh 
seekor singa akan jauh berbahaya ketimbang seratus 
singa yang dipimpin seekor kambing”.

Dunia berubah dengan kecepatan yang semakin 
meningkat, untuk itu diperlukan ketangkasan, kece-
patan, kekuatan dan keberanian. Ia harus memiliki 
ambiguity acceptance, bersedia dengan lapang dada
menerima ketidakjelasan, kemudian menyederhana-
kannya, mengerjakannya, memperbaikinya dan terus 
meningkatkannya menjadi lebih sempurna. Terus 
menerus melakukan perbaikan bahkan tidak segan-
segan melakukan perubahan yang mendasar.

Apakah Anda termasuk orang atau leader yang 
agile? Apabila belum dan tidak mau menjadi agile, 
bersiaplah digantikan kids zaman now yang telah 
siap memimpin generasi yang sudah old dan lamban 
merespon perubahan.

Kedua, digital mindset. Leader zaman now, perlu 
menguasai digital leadership yaitu kemampuan untuk
melakukan inisiatif mengembangkan teknologi men-
jadi sesuatu yang punya value yang tinggi. Selain itu,
ia juga perlu memiliki digital capability yakni 
kemampuan menguasai teknologi digital.

Perkembangan yang bisa dipantau secara real 
time melalui social media, mendorong seorang leader
perlu menguasai pengolahan informasi yang 
berdampak komersial. Para leader sudah harus 

berani melibatkan generasi milenial sebagai 
“penduduk asli” dunia digital dalam pengambilan 
keputusan strategis.

Ketiga, kolaboratif. Perkembangan teknologi tidak
bisa dilawan. Apabila tak bisa dilawan maka rangkulah.
Saat ini kita saling tergantung antara satu dengan 
yang lain, dalam kondisi seperti ini kolaborasi adalah 
kewajiban. Saling tergantung, saling menciptakan 
keuntungan. Kalau bahasa old generation dulu, win 
win solution.

Bisnis memang berkompetisi namun harus 
diimbangi dengan kompetisi. Bahkan Apple dan
Samsung yang saling berkompetisi kini mereka 
melakukan kolaborasi. Sesama lembaga penerbangan 
kini juga melakukan kolaborasi, Indonesia dan Etihad 
juga bekerjasama dalam pemanfaatan mileage. 
Sesama usaha travel saling support dan membantu 
melayani pelanggan meski mereka bersaing 
mendapatkan pelanggan.

Jangan lupa, apabila ingin menjadi leader di 
zaman now, milikilah minimal tiga karakter yang 
paling penting yaitu agile, digital mindset dan 
kolaboratif.. Siap?
Salam SuksesMulia
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Gagal Coba Lagi,
Karena Kegagalan Adalah 

Rasa Awal Dari Kesuksesan 
Namanya Ahmad Samsusri, lebih akrab disapa Ahmad. Pertama kali saya (red) melihatnya, dia 

adalah pemuda yang penuh semangat, meskipun ia memiliki k at bersyukur dibina Yatim Mandiri 
melalui program Mandiri Enterpreneur Center (MEC) kelas bisnis di Bogor. Terdaftar di angkatan ke 

12 MEC tahun 2016, kini secercah harapan telah di raih Ahmad.
Inilah Cerita tentang dirinya. 

Saya lahir di Kota Indramayu, 28 Desember 
1995. Kisah saya dimulai setelah  lulus dari 
SMP di Indramayu pada tahun 2010. Saya 

memutuskan melanjutkan sekolah yang bersuasana 
pesantren di Malang, Jawa Timur. Tujuannya supaya 
saya mendapatkan bekal ilmu pengetahuan dan 
ilmu agama. Tetapi dengan keadaan fisik saya 
yang mempunyai keterbatasan, keluarga tidak 
setuju.  Saya berusaha meyakinkan orang tua agar 
memberikan izin. Di Malang, saya sekolah sambil 
mondok di Ponpes Al - Huda. 

Dua tahun berjalan sedang betah – betahnya 
mondok, saya mendapat kabar dari rumah bahwa 
bapak sedang sakit mengidap penyakit komplikasi. 
Dalam keadaan yang pas – pasan saya bertekad 
untuk pulang. Ketika meminta izin ke buyah  
(pengasuh pondok) tidak mendapat izin untuk pulang. 
Alhamdulillah, akhirnya mendapat izin dengan dua 

kali datang ke pengasuh. Saat itu juga saya langsung 
pulang ke Indramayu.

 Selang beberapa hari setelah saya menemani 
bapak, seminggu sebelum Ramadhan 2012 bapak 
dipanggil oleh Allah SWT. Tidak bisa dibayangkan 
dikala itu rasa sedih yang begitu mendalam, dari 
keadaan kering menjadi basah dengang air mata. 
Beliau adalah ayah yang kuat, gigih, dan tanggung 
jawab. Dalam doaku aku berucap, “Maafkan anakmu 
ini pak, belum sempat membahagiaka mu,  semoga 
bapak diberi tempat disisi Allah dan diampuni segala 
kekhilafan bapak.”

Begitu lulus pikiran mulai bercabang antara lanjut 
mondok sambil kuliah atau pulang untuk kerja. Saya 
konsultasi ke ibu dan ustadz dengan keputusan akhir 
untuk mondok dan kuliah di STAI Raden Rahmat 
Kepanjen Malang. Semester pertama tidak selesai 
dikarenakan kebutuhan biaya yang kurang bahkan 
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dibilang gak ada. 

Jalan satu – satunya saya berhenti kuliah dan 
memutuskan untuk pulang mencari pekerjaan. 
Mendapat pekerjaan menjadi sales elektronik di 
Tangerang selama 2 tahun. Kemudian balik kerumah 
menganggur 1 bulan, perasaan bingung, malu, 
bosan jadi satu, dan memutuskan untuk balik lagi 
kepesantren dan dapat tugas menjadi salah satu 
pengurus dan pengajar di pesantren Al Huda. 

Dari salah seorang ustadz saya mendapat 
informasi tentang Yatim Mandiri. Beliau  meminta 
saya untuk mendaftar di MEC. Awalnya saya tidak 
diterima. Ahkirnya saya pasrah kepada Allah, pasti 
apa yang direncanakan Allah lebih baik dari rencana 
saya. Alhamdulillah, saya mendapat panggilan dari 
MEC dan diterima, menggantikan salah satu peserta 
didik yang mengundurkan diri. Saya diterima di kelas 
bisnis MEC Bogor

Sangat berharga sekali saya bisa  belajar 
dilingkungan Yatim Mandiri, banyak pengalaman 
yang didapatkan. Mulai dari belajar mental, 
entrepreneur, karakter, relasi, percaya diri, 
kedewasaan, agama, kebersamaan,  dan hidup 
mandiri. Pertama masuk saya tidak mengerti apapun. 
Yang saya tahu namanya kuliah itu kita belajar, belajar 
dan belajar, tetapi kenyataannya sangat luar biasa. 
Rasa beda, tidak akan didapatkan di universitas pada 
umumnya.

Sebelum masuk pembelajaran akademik kami 
diajarkan entrepreneur, saya sudah berfikir aneh dan 
binggung.  Saya kuliah atau jadi sales lagi?

Banyak hal diajarkan kepada saya dan teman-
teman. Di kelas bisnis inilah saya mulai menemukan 
minat saya. Saya senang berdagang. Saya coba 
langsung terjun membuat bisnis mandiri berjualan 
Jagung Susu Keju (Jasuke). Tapi karena terburu-buru 
dan kurangnya bisnis plan yang matang usaha saya 
tak bertahan lama. 

Kemudian, saya memilih untuk belajar lagi. Kali ini 
saya belajar di sebuah distro jaket. Belajar bagaimana 
cara menjual, dan managemennya. Sempat gagal 
juga dalam menjalankan bisnis distro. Tapi, saya 
belum menyerah. Saya mantapkan untuk kembali giat 
belajar. Sampai akhirnya saya di percaya mengelola 
sebuah distro. Mulai dari belanja barang dagangan, 
managemen, dan dekorasi toko di percayakan 
kepada saya. Berkat bimbingan dan ilmu yang saya 
dapat di MEC Alhamdulillah saya telah bisa sedikit 
demi sedikit merubah nasib dan mulai merajut asa 
untuk menuju kesuksesan.

Harapan saya kedepan saya bisa menyukseskan 
toko serta pembuatan cabang cabang diseluruh kota, 
atas nama saya sendiri dalam ikatan kerja sama. 
Bkan hanya saya, namun bersama teman-teman 
MEC lainya juga. Harapan besar saya, saya ingin 
mengharumkan nama Yatim Mandiri dan mudah 
-mudahan saya bisa menjadi donatur tetap. (as/irs)
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Hakikat Cinta
KH. Abdullah Gymnastiar

Sahabat, cinta adalah bagian dari fitrah, 
orang yang kehilangan cinta dia tidak 
normal tetapi banyak juga orang yang 

menderita karena cinta. Bersyukurlah orang-
orang yang diberi cinta dan bisa menyikapi rasa 
cinta dengan tepat.

Allah SWT bersabda: “di jadikan indah pada 
pandangan manusia, kecintaan kepada apa-
apa
yang diinginkan yaitu wanita, anak-anak, harta 
yang banyak dari jenis emas, perak, kuda 
pilihan, binatang ternak dan sawah ladang. 
Itulah kesenangan hidup didunia dan disisi 
Allah tempat kembali yang baik.” (QS Al-Imron 
: 14)

Cintamu kepada sesuatu menjadikan kamu 
buta dan tuli. (HR. Abu Dawud dan Ahmad)

Cinta memang sudah ada didalam diri 
kita, di- antaranya terhadap lawan jenis. Tapi 
kalau tidak hati-hati cinta bisa menulikan dan 
membutakan kita.

Cinta yang paling tinggi adalah cinta 
karena Allah cirinya adalah orang yang tidak 
memaksakan kehendaknya. Tapi ada juga cinta 
yang menjadi cobaan buat kita yaitu cinta 
yang lebih cenderung kepada maksiat. Cinta 
yang semakin bergelora hawa nafsu, makin 
berkurang rasa malu. Dan, inilah yang paling 
berbahaya dari cinta yang tidak terkendali.

Islam tidak melarang atau mengekang 
manusia dari rasa cinta tapi mengarahkan 
cinta tetap pada rel yang menjaga martabat 
kehormatan, baik wanita maupun laki-laki. 
Kalau kita jatuh cinta harus hati-hati karena 
seperti minum air laut semakin diminum 

semakin haus. Cinta yang sejati adalah cinta 
yang setelah akad nikah, selebihnya adalah 
cobaan dan fitnah saja.

Cara untuk bisa mengendalikan rasa cinta 
adalah jaga pandangan, jangan berkhalwat 
berdua-duaan, jangan dekati zina dalam 
bentuk apapun dan jangan saling bersentuhan. 
Bagi orang tua yang membolehkan anaknya 
berpacaran, harus siap-siap menanggung 
resiko. Marilah kita mengalihkan rasa cinta kita 
kepada Allah dengan memperbanyak sholawat, 
dzikir, istighfar dan sholat sehingga kita tidak 
diperdaya oleh nafsu, karena nafsu yang akan 
memperdayakan kita. Sepertinya cinta padahal 
nafsu belaka.

“Janganlah kau tuntut Tuhanmu karena 
tertundanya keinginanmu, tetapi tuntutlah 
dirimu sendiri karena engkau telah menunda 
adabmu kepada Allah.” (Al Hikam)

Jika engkau menghendaki terkabulnya 
keinginanmu, perbaikilah dirimu agar pantas 
diberi. Jangan sibuk menuntut, karena mungkin 
tertundanya keinginan adalah karena belum 
layak untuk mendapatkan apa yang diminta. 
Wallahu’alam bisshowab.

“Janganlah kau tuntut Tuhanmu 
karena tertundanya keinginanmu, 
tetapi tuntutlah dirimu sendiri karena 
engkau telah menunda adabmu kepada 
Allah. (Al Hikam)
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Manis atau Pahit sih,
Nikah Muda Itu ?

KH. Abdurrahman Navis, Lc, MHI
Ketua Bidang Dakwah MUI Jawa Timur

Assalammualaikum Wr. Wb.
Ustadz Abdurrahman Navis yang saya 

hormati. Saya berniat untuk menikah dengan 
seseorang pilihan saya. Karena saya telah 
memiliki penghasilan dan InsyaAllah mampu. 
Tapi dari kedua belah pihak orang tua belum 
memperbolehkan karena alasan usia kami berdua 
yang masih 23 tahun.  Dalihnya, nanti kami belum 
siap meghadapi berat menjalani rumah tangga. 
Sedangkan dalam Islam menganjurkan menikah 
muda, bila kita telah mampu. Yang ingin saya 
tanyakan adalah :
1.	 Bagaimana pandangan Islam tentang 

menikah muda ?
2.	 Ketika Islam menganjurkan menikah muda 

lebih baik, pahala apa saja yang akan kita 
dapatkan ?

3.	 Lalu, jika semisal ada orang tua yang 
menjodohkan anaknya, tetapi si anak 
menolaknya, apakah ia berdosa ?  

Demikian pertayaan yang saya sampaikan. 
Atas jawaban dan bimbingannya dari ustadz Navis 
saya ucapkan terima kasih. 
Alfian Akbar - Ponorogo

Jawaban:
Waalaikumussalam Wr. Wb. 
Mas Alfian Akbar yang saya hormati, dianjurkan 
menikah kalau sudah mampu, artinya mampu 
memggauli dan mampu memberi nafakah. 

Hal ini sesuai hadits Dari Abdullah bin Mas’ud 
radhiyallahul ‘anhu; Rasulullah shallallahu ‘alaihi 
wa sallam bersabda:

“Wahai kaum pemuda, barang siapa yang 
mampu materi dan jasmani maka menikahlah, 
karena itu lebih menjaga pandangan dan 
kemaluan. Dan barang siapa yang belum mampu, 
maka hendaklah ia berpuasa, karena itu sebagai 
pelindung (dari maksiat)”. (Sahih Bukhari dan 
Muslim)

Mas Alfian Akbar, baiklah pengasuh jawab 
pertanyaan anda:                             
1.	 Menikah usia muda itu boleh asal mampu 

albaah karena dalam islam tidak ada batas 
usia tapi kalau rasulullah menikah umur 
25 tahun anda belum seperti usia rasul 
mungkin karena itu yang dikhawtirkan 
orang tua, karena orang menikah ada yang 
wajib, sunnah, mubah, makruh dan haram 
tergantung kondisi pelakunya.

2.	 Syekh Sayyid Sabiq rohimahulloh dalam 
kitab Fikih Sunnah menyebutkan beberapa 
latar belakang anjuran menikah dalam 
agama Islam. Di antaranya adalah: Menikah 
merupakan sunah para nabi dan risalah 
para rosul. Sebagai umat, kita berkewajiban 
meneladani mereka. Anjuran menikah dalam 
bentuk pujian. (QS. al-Nahl [16]: 72) Menikah 
merupakan tanda kekuasaan Alloh Ta’ala. 
Nikah merupakan sarana memperoleh 
kekayaan, mengurani beban kehidupan, 
dan memberinya kekuatan yang dapat 
menghindarkan manusia dari kemiskinan. 
Perempuan merupakan aset terbaik yang 
dimiliki oleh seorang laki-laki. Istri sholihah 
selalu mendatangkan kebahagiaan di dalam 
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problematika

“Wahai kaum pemuda, barang siapa 
yang mampu materi dan jasmani 
maka menikahlah, karena itu lebih 
menjaga pandangan dan kemaluan. 
Dan barang siapa yang belum mampu, 
maka hendaklah ia berpuasa, karena 
itu sebagai pelindung (dari maksiat).” 
(Sahih Bukhari dan Muslim)

rumah tangga, menghiasi rumah tangga 
dengan keceriaan, rasa aman, dan kemuliaan. 
Menikah merupakan wujud ketaatan seorang 
muslim untuk menyempurnakan separuh 
agamanya. Dengan menikah, seseorang 
dapat menghadap Alloh dalam keadaan baik. 
dengan demikian menikah muda sangat 
banyak pahala dan manfaatnya kalau sudah 
mampu.

3.	 Kalau tidak ada halangan syariat ya berdosa 
karena taat pada orang tua wajib selama tidak 
memgajak ke maksiat tapi kalau secara syari 
melanggar maka tidak berdosa. 

Wallahu a’lam bisshawab.
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smartparenting

Pondasi Pendidikan Anak
Disarikan dari Buku Fitrah Based Education dan Materi Matrikulasi IIP

“Sebenarnya tujuan hidup kita jauh lebih besar daripada sekedar me-
menuhi kebutuhan hidup sehari-hari...”

Semua orang tua pasti seringkali merasa 
resah, tentang pola pendidikan seperti 
apa yang cocok untuk anaknya. 

Seperti apa saya memperlakukan anak? 
Bagaimana harus mendidiknya? Dan lain-lain. 
Serta pernahkah anda berfikir tentang apa sih 
sesungguhnya tuju-an hidup kita di dunia ini? 
Apakah hanya untuk bersenang-senang sambil 
menunggu giliran kita untuk menghadap Sang 
Pencipta? 

Sebenarnya tujuan hidup kita jauh lebih besar 
daripada sekedar memenuhi kebutuhan hidup 
sehari-hari. Maka peran pendidikan dan mendidik 
anak juga harus menjawab tentang pertanyaan 
mengapa kita diciptakan di muka bumi. Allah SWT 
menciptakan kita dengan tujuan agar kita belajar 
memaknai peran kehidupan kita di dunia (Mission 
Of Life). Dan setelah kita berhasil menemukan 
peran hidup kita tersebut, tugas selanjutnya yakni 
usaha pencapaian maksud serta tujuan hidup 
(Purpose Of Life) yang telah dianugerahkan oleh 
Allah SWT kepada kita. Karena mustahil jika 
kehidupan kita diciptakan tanpa adanya suatu 
tujuan. Maka tujuan pendidikan anak sejatinya 
dimulai dari merawat dan menumbuhkan benih 
pemikiran anak tentang memahami tugas kita 
sebagai makh-luk yang diciptakan oleh Allah SWT.

Dalam Kitab suci Al-Qur’an sendiri telah 
tersirat makna tujuan hidup kita di dunia, yakni 
manusia diciptakan untuk menjadi pemimpin 
(Khalifah) QS. Al-Baqarah  ayat 30. Lalu 
diciptakan untuk menebarkan kedamaian dan 
melestarikan alam semesta (Imaroh) QS. Hud ayat 
61. Dan menjadi pimpinan agar makhluk lain juga 
tunduk dan senantiasa  melakukan ibadah hanya 
kepada Allah SWT, QS. At-Tur ayat 56. Tiga dasar 
tersebutlah yang sejak dini harus ditanamkan 
kepada pemikiran anak kita.

Sementara peran utama kita sebagai makhluk 
Allah SWT, yakni menjadi salah satu item perada-
ban hidup itu sendiri. Misi atau peran peradaban 
seseorang yang bersifat universal yakni Rahmatan 
Lil ‘Alamin dan Bashiro Wa Nadziro. Peran kita 
sebagai Rahmatan Lil ‘Alamin adalah tentang 
bagaimana kita menebar kasih sayang pada 
lingkungan sekitar kita (Compassion). Sedangkan 
Bashiro Wa Nadziro adalah sebagai pembawa 
kabar gembira dan peringatan dengan menjadi 
pemberi solusi serta pemberi bantuan saat 
seseorang didera masalah (Solution Maker 
& Problem Solver). Oleh karena itu, setiap 
pemahaman teoritis tentang pendidikan yang 
fitrah ini tidak hanya diberikan mentah-mentah 
kepada anak. Harus ada praktek yang bisa 
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“Arahkan kebiasaan dan cara belajar 
anak SESUKA dan SEBISA mereka. 
Karena Allah pasti punya rencana 
dan maksud tertentu ketika memberi 
sebuah kemampuan.

dicontohkan oleh sang orang tua, agar anakpun 
merasa adil ketika ia harus disuruh ini dan itu.

Pada dasarnya, menemukan misi hidup itu 
tidak ada hubungannya dengan usia sesorang. 
Semakin awal seseorang merasa ‘galau’ tentang 
kemana arah hidup mereka, maka semakin 
cepat pula mereka akan menemukan misi 
kehidupannya. Berdasarkan buku pendidikan 
berbasis fitrah karya Harry Santosa, proses 
ini dialami oleh anak-anak pra akil baligh akhir 
(sekitar usia 10-13 tahun) dan memasuki tahap 
akil baligh (usia 14 tahun ke atas). 

Nah, maka bersyukurlah karena anda telah 
diberi kesempatan untuk memahami materi 
tentang ini sejak dini. Hingga dapat membantu 
anak anda menjalani arah kehidupannya agar 
terhindar dari kesalahan proses dalam menjalani 
hidup di masa depan. Salah satunya terhindar dari 
peristiwa Mid-life Crisis. Yakni keterlambatan diri 
menyadari kesalahan, dan baru mulai memikirkan 
ulang tujuan hidup saat hidupnya sudah setangah 
jalan.

Oleh karena itu, arahkan kebiasaan dan cara 
belajar anak anda SESUKA dan SEBISA mereka. 
Karena Allah pasti punya rencana dan maksud 
tertentu ketika memberi sebuah kemampuan, 
khususnya pada anak kita. 
Seorang anak yang telah mampu menemukan 
misi hidupnya, akan lebih produktif dan setiap 
tindakannya terasa lebih bermakna. Ciri-ciri 
mereka sebagai berikut : 
•	 Selalu bersemangat. Selalu memiliki pancaran 

mata yang berbinar-binar.
•	 Energi positifnya selalu muncul. Auranya 

selalu bersinar hingga membuatnya terlihat 

tidak memiliki rasa lelah.
•	 Rasa ingin tahu tinggi. Membuat semangat 

belajarnya tinggi.
•	 Imunitas tubuh naik. Karena suasana hati 

yang selalu gembira membuatnya tidak 
mudah terserang penyakit.

Ada tiga elemen yang harus kita tanamkan 
sejak awal untuk mengetahui misi hidup dan 
produktivitas anak: 
1.	 Kita ingin menjadi apa (be)
2.	 Kita ingin melakukan apa (do)
3.	 Kita ingin memiliki apa (have)

Setelah mendapatkan jawaban-jawaban dari 
pertanyaan tersebut, mulailah berkomitmen untuk 
“Berubah” dari kebiasaan-kebiasaan buruk yang 
biasanya anda terapkan pada anak. Contohnya 
pengekangan terhadap sesuatu yang disukai 
atau digemari mereka. Biarkan mereka mengasah 
kemampuannya tanpa terbatasi oleh keinginan 
kita, “Ibu loh pengen kamu jadi seperti …”. 
Kata-kata tersebut seringkali menjadi tembok 
penghalang seorang anak dalam menggapai 
kreativitasnya. Cobalah menerima argument dan 
keinginannya! 
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 الَلَّهُمَّ اغَْنِنِىْ بِالعِْلمِْ وَزَيِّنِىْ بِالحِْلمِْ

لنِْى بِالعَْافِيَةِ وَاكَْرمِْنِىْ بِالتَّقْوٰى وَجَمِّ

DOA SEBELUM BERANGKAT
KE SEKOLAH

Artinya: Ya Allah, kayakanlah 
aku dengan ilmu, hiasilah 
diriku dengan sifat lemah 
lembut, muliakanlah aku 

dengan ketakwaan dan hiasi 
diriku dengan penjagaan-MU 

dan kesehatan
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Menyongsong Fajar Harapan

Tahun 2017 baru saja berlalu, banyak 
prestasi-prestasi yang sudah kita 
gapai,  tapi ada juga beberapa yang 

belum . Tahun 2018 baru menghampiri kita, 
menurut sebagian orang, 2018 adalah tahun 
yang Meaningful , Valueable and also Beautifull 
untuk menggapai mimpi-mimpi indah kita yang 
sudah lama kita rencanakan dan kita idam-
idamkan. 

Menurut  DR. Ibrahim Elfiky (Salah satu 
motivator muslim global) ada beberapa tipe 
orang dalam hubungannya dengan optimisme.

1.	Berpikir positif karena pengaruh orang lain
2.	Berpikir positif karena moment tertentu
3.	Berpikir positif saat menghadapi kesulitan
4.	Selalu berfikir positif

Anda termasuk yang mana? Beruntunglah 
jika anda termasuk tipe yang ke 4 . Inilah jenis 
berfikir positif yang paling baik dan paling kuat 
karena tidak terpengaruh oleh ruang, waktu dan 
pengaruh lainnya. Ia telah menjadi kebiasaan, 
menjadi life style . Orang yang memiliki 
kepribadian semacam ini akan menjalani hidup 
dengan damai...,tenang...,  dan Bahagia. 

Bagi  yang belum termasuk tipe tersebut, 
don’t  worry, masih ada waktu untuk berlatih 
sampai nantinya anda bisa masuk ke tipe yang 

The Best tersebut.
Begitu pula, menurut buku the five ways 

to accelerate your success karangan Yusuf  
Zain  ( saya sendiri, he he) ada lima cara 
untuk mengakselerasikan atau mempercepat 
kesuksesan kita.

1.	Goal yang jelas & terukur
2.	Skill ( keterampilan)
3.	Konsistensi & Communication
4.	Life style mental kaya (sedekah)
5.	Dhuha & Tahajjud

Membangun Life style mental kaya 
(Sedekah), harus di mulai sedini mungkin,mulai 
dari diri sendiri dan dalam kondisi apapun, 
terutama ketika kondisi sedang sempit. 
Jumlahnya saja yang perlu di sesuaikan dengan 
kondisi kita. Begitu halnya dengan membangun 
kebiasaan Dhuha dan Tahajjud, awal harus betul 
betul mempunyai niat yang kuat, setelah kita 
bisa menikmatinya, baru pelan pelan niat ikhlas 
kita upayakan. (Ingat, Kesudahan yang terbaik 
adalah Ketaqwaan).

Welcome 2018, semoga kita semua bisa 
mengarungi tahun ini dengan lebih baik, lebih 
optimis, lebih dinamis, lebih sehat, Meaningful 
dan Also More beautiful. Sukses untuk kita 
semua.   

Oleh: Yusuf Zain, S.Pd, MM
Dewan Pengawas Yayasan Yatim Mandiri
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	 solusisehat

Berbahayakah, Monosodium 
Glutamat (MSG) Bagi Kesehatan

Oleh: dr. Irmayanti Soeratmi
Dokter Klinik Rumah Sehat Mandiri

Assalamualaikum wr. wb. 
Diakhir tahun ada ungkapan “Genarasi 

micin”. Ungkapan tersebut ditujukan untuk 
remaja-remaja yang melakukan hal-hal bodoh. 
Terlitas di benak saya adalah, MSG atau micin 
dapat menyebabkan kebodohan. Yang ingin saya 
tanyakan adalah :
1.	 Apakah MSG berdampak buruk bagi 

kesehatan tubuh kita, lalu dampaknya apa 
saja ?

2.	 Lalu, Adakah manfaat MSG bagi kesehatan 
pada tubuh kita ?

Demikain pertanyaan yang saya sampaikan. 
Atas jawaban dan penjelasannya saya ucakan 
terima kasih.
Wassalamualaikum Wr. Wb.
Fahreza - Malang

Wa’alaikumussalam Wr, Wb.
Micin atau vetsin merupakan salah satu 

bahan penyedap rasa yang umum digunakan. 
Micin mengandung zat Monosodiun Glutamat 
(MSG). Menurut BPOM dan WHO vetsin 
termasuk dalam klasifikasi bahan makanan yang 
cukup aman.

Anggapan yang beredar di masyarakat bahwa 
MSG dapat merusak otak dan menurunkan 
kecerdasan adalah keliru. Menurut hasil evaluasi 
yang telah dipublikasikan dalam Journal 
of Nutrition, penelitian yang membuktikan 
kerusakan otak akibat MSG adalah kurang 
valid, karena sampel penelitian menggunakan 

subjek tikus atau primata (selain manusia) dalam 
dosis tinggi yang tidak mungkin terjadi pada 
manusia, dan MSG yang diberikan dengan cara 
disuntikkan, bukan dikonsumsi dari makanan.

Sejauh ini belum ada penelitian yang 
membuktikan efek berbahaya MSG terhadap 
otak. MSG aman dikonsumsi selama tidak 
berlebihan. Dosis MSG yang direkomendasikan 
oleh Us Food and Drug Administration (FDA) 
adalah sekitar 30 mg/kg BB. Misal, BB anda 50 
kg, maka dosis MSG yang direkomendasikan 
adalah sekitar 1,5 gram/hari, tapi itu untuk dosis 
dewasa, tidak disarankan pada bayi usia kurang 
dari 12 minggu. Pada dewasa, dosis lebih dari 4 
gram per hari dapat menyebabkan kegemukan 
dan peningkatan indeks masa tubuh.

Respon tubuh terhadap MSG pada tiap tiap 
orang berbeda-beda. Ada beberapa orang yang 
hipersensitif terhadap MSG. Jika diberikan pada 
orang yang hipersensitif, reaksinya bermacam 
macam. Seperti pusing, mual, muntah, keringat 
dingin, gatal dan hiperaktif.

Efek positif dari MSG ialah makanan 
menjadi lebih enak karena glutamat sehingga 
merangsang produksi cairan pencernaan 
sehingga daya cerna menjadi lebih baik. Selain 
itu glutamat dalam usus halus berfungsi sebagai 
sumber tenaga bagi penyerapan unsur unsur 
nutrisi ke dalam tubuh. Glutamat memainkan 
peranan penting yakni sebagai perantara 
metabolisme protein, karbohidrat, dan lemak.

Semoga bermanfaat dan salam sehat.
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Hidup Sehat
dengan Cara Nikmat
Tren hidup sehat dengan mengkonsumsi 

makanan sehat yang sudah dijalani 
oleh Inez Ayu Tiaz membuatnya ingin 

menyebarkan tren positif ini pada masyarakat 
luas. Khususnya di Surabaya. “Smoothies bowl 
berasal dari Hawai. Dan mulai masuk ke Indonesia 
dari Bali. Makanya nama store-ku ini Pupu Bowls. 
Pupu berasal dari bahasa Hawai yang artinya 
dessert,” ujar Inez. 

Salah satu menu andalan terbarunya adalah 
Charcoal Smoothies Bowl. Berbeda dengan 
smoothies bowl lainnya karena mengandung 
arang aktif yang memiliki banyak khasiat bagi 
tubuh. Seperti men-detox racun dalam tubuh.

Selain itu ada Chia Pudding yang juga 
punya banyak manfaat dari chia seeds. Salah 
satunya dapat menyeimbangkan berat badan. 
Meski begitu, Pupu Bowls tidak concern untuk 
menurunkan berat badan konsumennya. 
“Kami lebih fokus untuk hidup sehat. Bukan 
menguruskan badan,” tambah perempuan 31 
tahun ini. Bahan-bahan yang digunakan pun pure 
100% buah. Tanpa campuran air dan gula. “Liquid 
didapatkan pure dari buah untuk smoothies bowl, 
ada sedikit almond milk pada chia pudding, dan 
es batu dalam smoothies,” tambah Inez.

Pupu Bowls juga memproduksi sendiri 
granolanya. Ada juga acai berry yang didatangkan 
langsung dari Amerika. “Tentunya bahan yang 
kami gunakan adalah buah-buah organik,” 
tutupnya.

Charcoal Smoothies Bowl
Bahan:

•	 Bubuk arang aktif
•	 Pisang Beku
•	 Coconut Water

Topping:
•	 Coconut Shread
•	 Coconut Flakes
•	 Granola
•	 Pisang 
•	 Chia Seeds
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Pindai Untuk Versi 
Video

Pupu Bowls
Jl. Ngagel Jaya Utara 105, Surabaya

     : @pupubowls

     : @pupubowls

         : 081217500657

Cara membuat:
•	 Hancurkan pisang beku
•	 Blender bersama coconut water 

dan bubuk arang aktif
•	 Tambahkan topping diatasnya.
•	 Sajikan dalam keadaan dingin lebih 

nikmat

Yummy: Chia Pudding dari Pupu Bowls punya 
banyak varian, seperti Pina Chia Pudding, 
Coffee Chia Pudding dan Choco Chia Pudding. 
Campuran chia seeds dan almond milk 
yang didiamkan semalam sebelum disajikan 
menghasilkan rasa yang creamy.
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Bersabar Dalam Penantian 
(Bagian 2)

“Ikhlaskan, biarkan Allah yang mengatur jalan ceritanya.”

Dua pihak yang merencanakan 
pernikahan sangat mungkin mengalami 
kegagalan. Jangankan yang baru 

merencanakan, yang sudah menyebar undangan, 
sudah menjelang H-1, atau bahkan menjelang 
sekian detik akad nikah juga bisa gagal. Tidak 
perlu penjelasan panjang lebar, bukan? It’s so 
simple, berarti dia bukan jodohmu. Bukan yang 
terbaik yang dipilihkan Allah untukmu. Seerat 
apapun mempertahankan, sekuat apapun 
mengusahakan, kalau Allah berkata “Dia bukan 
jodohmu!”, apa yang bisa kamu lakukan? Jodoh, 
mati, rezeki, semua sudah ditentukan Allah jauh 
sebelum kita dilahirkan. Ikhlaskan, dan biarkan 
Allah yang mengatur jalan ceritanya. Percayalah, 
akan ada ganti yang lebih baik untuk setiap yang 
kita tinggalkan karena-Nya.

***
Aku telah sampai di Surabaya. Sepanjang 

perjalanan menuju rumah, pikiranku dipenuhi 
hal-hal yang membuatku sangat stress. Apa yang 
akan aku sampaikan ke keluarga? Bagaimana 
cara menyampaikannya? Ya Allah, air mataku pun 
tak henti-hentinya mengalir.

Butuh waktu cukup lama untuk memulihkan 
kondisi hatiku. Selama satu bulan, aku tidak berani 
keluar rumah. Aku begitu malu bertemu tetangga 
dan teman-temanku, aku khawatir mereka akan 
bertanya tentang pernikahanku, lalu aku harus 
menjawab apa? Ayah dan ibu seolah tau apa yang 
aku rasakan. Sama sekali mereka tidak pernah 
mencoba bertanya. Seolah ingin menunggu anak 
gadisnya ini bercerita terlebih dulu.

Hikmahnya, aku merasa semakin dekat 
dengan Allah. Selama satu bulan tidak keluar 
rumah, aku menghabiskan waktuku bermunajat 
dengan-Nya. Memperbanyak sholat sunnah dan 
membaca ayat-ayat suci-Nya. Berserah diri pada-
Nya, menerima ketentuan-Nya, dan meyakini 
bahwa ketika Dia mentakdirkan seperti ini, berarti 
laki-laki itu memang bukan yang terbaik untukku. 

Perlahan, hatiku bisa menerima dengan baik 
Tak ada lagi tangisan penyesalan, tak ada lagi 
rasa kehilangan. Aku mulai mendekati ayah 
dan ibu menyampaikan kabar tentang batalnya 
rencana pernikahanku. Seperti yang sudah aku 
duga, ayah dan ibu sudah menebak kabar itu. 
Mereka memelukku, memberi nasehat yang 
menguatkanku.
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“Jodoh, mati, rezeki, semua sudah 
ditentukan Allah jauh sebelum kita 
dilahirkan. Ikhlaskan, dan biarkan 
Allah yang mengatur jalan ceritanya. 
Percayalah, akan ada ganti yang lebih 
baik untuk setiap yang kita tinggalkan 
karena-Nya. 

“Ibu senang dengan cara kamu menghadapi 
masalah ini. Meskipun ayah dan ibu harus 
menunggu cukup lama sampai kamu berani 
jujur kepada kami, tapi ibu senang karena kamu 
curhatnya langsung ke Allah. Tidak melampiaskan 
ke hal-hal yang negatif. Dari awal ibu juga tidak 
yakin dengan laki-laki itu, apalagi kamu bilang 
kenalnya hanya lewat taaruf”

“Bu, yang salah kan bukan taarufnya. Taaruf 
insyaAllah salah satu cara terbaik untuk bertemu 
jodoh, kemudian menikah. Mira sama sekali tidak
menyalahkan taarufnya. Bisa jadi karena Mira 
sendiri yang selama prosesnya ada yang salah, 
sehingga Allah tidak meridhoi proses ini. Namanya 
juga jodoh, Bu, taaruf kan salah satu ikhtiar saja.”

Rasanya benar-benar lega setelah 
menyampaikan ke orangtua. Hati terasa lebih 
tenang, tidak ada lagi kekhawatiran. Aku mulai 
berani keluar rumah, bersosialisasi dengan 

tetangga dan teman-teman. Beberapa orang 
memang ada yang bertanya, “Mir, katanya mau 
menikah? Kapan?”, atau bahkan lebih ekstrim 
lagi “Suamimu mana? Kok gak diajak pulang?”

Aku tahu, mereka yang bertanya bermaksud 
baik, mereka peduli padaku. Meskipun aku juga 
tahu, tidak sedikit yang menggunjing dan membuat 
gosip seenaknya. Aku tidak merasa sakit hati, 
bahkan saat kebetulan aku mendengar langsung 
gunjingan mereka, dengan tenang aku katakan 
“Belum jodoh, InsyaAllah kalau sudah waktunya 
akan datang sendiri jodoh terbaik dari Allah”.

Perlakuan ataupun perkataan buruk tidak 
harus dijawab dengan buruk juga, bukan? 
Terkadang ada keinginan untuk menimpali 
pertanyaan mereka dengan pertanyaan balik, 
“Kalau kamu sendiri kapan mati? Nanya jodoh 
sama aja kayak nanya mati tau! Sama-sama 
rahasia yang hanya Allah yang tahu”

***
Aku tidak tahu seperti apa jodoh yang akan 

dipilihkan Allah untukku nanti, siapa orangnya? 
Kapan datangnya? Sebagaimana aku pun tidak 
tau kapan aku akan mati? Bahkan tidak ada yang 
tahu yang mana yang akan menjemput terlebih 
dulu, jodoh atau kematian? Yang pasti, yang aku 
tahu, sebagai muslimah yang beriman aku harus 
mempersiapkan pertemuan dengan keduanya. 

Karena aku yakin, saat ini pun Allah sedang 
mempersiapkan pilihan terbaik untukku ;)

Bersambung……
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Usaha Pigura Warisan Keluarga
Toko Pigura Sami Jaya, Surabaya

Usaha warisan keluarga  adalah salah 
satu harta yang paling berharga untuk 
dijaga. Ya, itulah yang dialami dan 

dijalankan oleh Wati Handayani. Sejak remaja, 
dirinya sudah berkecimpung dengan dunia 
wirausaha. Ayahnya, adalah seorang pengusaha 
pigura. Termasuk yang paling lama di Surabaya. 
Usia usaha ini sudah puluhan tahun. Itulah yang 
menyebabkan wanita yang akrab disapa Wati ini 
bertekad untuk meneruskan usaha ayahnya.

Masa mudanya disita oleh kesibukan belajar 
mengelola usaha. Mulai dari hal administrasi 
hingga membeli bahan-bahan untuk pigura. 
“Sudah sejak SMA saya dilatih oleh bapak. 
Sebenarnya saat itu kami bertiga. Ada kakak, 
saya dan adik yang diajari oleh bapak tapi, tinggal 
kakak dan saya yang bertahan,” kenang Wati. 
Bahkan dirinya harus rela meninggalkan jam-jam 
kuliah “Kesempatan istirahat atau jam kosong 
saat kuliah sampai saya belain untuk ngecek toko. 
Eh, mau balik sering ada customer. Terpaksa 
harus meninggalkan jam kuliah selanjutnya,” 

kenang perempuan yang ramah ini.
Sami Jaya yang sudah puluhan tahun berdiri 

ini pun sudah beberapa kali pindah tempat usaha. 
Mulai dari Kranggan, Blauran, Embong Malang, 
hingga yang terakhir pada 1991 pindah ke Jl. 
Ngagel Jaya Selatan. Dan bertahan hingga saat ini. 
“Alhamdulillah, bertahan sampai sekarang disini. 
Padahal dulu juga menjamur usaha serupa disini. 
Sampai ada 7 kompetitor serupa mungkin. Tapi, 
hampir semuanya tutup, tinggal Sami Jaya yang 
bertahan,” papar perempuan berusia 38 tahun ini.

Tentu saja bertahannya Sami Jaya berkat 
ketekunan Wati, keluarga, dan kekompakan 
karyawan. Sejak awal, Wati juga belajar 
bagaimana cara membuat pigura, dan apa saja 
bahannya. Meski banyak bahan yang didatangkan 
dari supplier, namun Wati tidak sembarangan 
dalam memilih. “Kami selalu utamakan kualitas.
dan selalu meyampaikan itu pada pelanggan. Mau 
yang berkualitas atau yang murah,” ujarnya.

Demi menjaga kualitas, banyak yang diimpor 
dari Jerman, Perancis dan Tiongkok. “Tapi, sekarang 
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bahan baku ini banyak mengalami kenaikan. 
Tapi, Insya Allah semua tetap lancar dan stabil,” 
tambahnya. Wati kini punya kurang lebih 10 
karyawan.

Sami Jaya Pigura menjual berbagai jenis 
dan ukuran pigura. Dengan ukuran paling besar 
mencapai 4 meter. “Hampir semua yang pesan 
disini kebanyakan custom. Jadi pesan dulu bisa 
lewat sosial media, telepon atau datang langsung,” 
ujar perempuan lulusan Universitas Airlangga 
Surabaya ini. Biasanya, tak sampai 10 menit, pigura 
yang dipesan sudah bisa selesai. Tergantung besar 
dan tingkat kerumitan.”Kalau yang besar biasanya 1 
pigura dikerjakan selama 2 jam,” tambahnya.

Dalam sehari, Sami Jaya Pigura yang buka 
mulai pukul 7.30 WIB sampai 21.00 WIB ini 
bisa membuat ratusan pigura. “Karena pesanan 
bisa sampai ribuan. Biasanya dari instansi,  
perkantoran, sampai perhotelan. Sering juga yang 
pesan dijadikan souvenir pernikahan,” papar 
perempuan bergelar Sarjana Hukum ini. Meski 
kebanyakan pesanannya dikirim dengna jasa 
ekspedisi, tapi Wati juga melayani jika memang 
customer minta diantarkan sendiri.

Salah satu yang membuat Sami Jaya Pigura 
bertahan adalah keramahan para karyawan. 
Mereka selalu tanggap dalam menangani pesanan 

pelanggan dan juga jika ada keluhan. “Kalau kata 
para pelanggan karyawan disini ramah dalam 
melayani. Kalau ada kesalahan atau keluhan cepat 
menanganinya,” ujar Wati. Selain di Jl. Ngagel 
Jaya Selatan, Sami Jaya Pigura juga membuka 
cabang di Jl. Patmosusastro dan Pasar Turi. “Kalau 
di Patmosusastro dikelola oleh kakak. Modelnya 
workshop dan terima custom seperti di Ngagel. 
Kalau di Pasar Turi dikelola suami. Tokonya langsung 
menjual pigura yang sudah jadi. Kalau ada yang mau 
custom akan diarahkan kesini,” papar Wati.

Meski lulusan Hukum dari universitas ternama, 
namun Wati sama sekali tidak punya keinginan 
untuk kerja kantoran. “Kalau kerja ikut orang, 
orangnya mati usahanya ikut mati. Kalau usaha 
sendiri, orangnya mati usahanya bisa diturunkan 
pada keluarga. Buktinya, bapak saya suah 
meninggal tapi bisa menghidupi kami keluarga 
besarnya,” paparnya.

Memiliki usaha yang besar tentu tak membuat 
Wati lupa untuk saing berbagi. Wari mengenal 
Yatim Mandiri sejak 10 tahun lalu. “Kalau ada 
yang mengajak untuk kebaikan nggak mungkin 
saya tolak,” ujarnya. Wati pun menyisihkan 
uang pribadinya dan keuntungan usaha untuk 
disalurkan ke Yatim Mandiri. “Semoga semuanya 
berkah,” tutupnya.
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Sinergi untuk Kesejahteraan 
Anak Yatim

KPP Pratama Denpasar Barat

Pelayanan dari Yatim Mandiri yang selalu 
diberikan secara prima pada para 
donaturnya, sering kali membuat orang lain 

tertarik untuk menjadi donatur. Salah satunya adalah 
Suzanne Oktoviani dari KPP Pratama Denpasar 
Barat yang menjadi donatur sejak akhir 2016. 
Suzanne mengenal Yatim Mandiri dari salah seorang 
rekan yang sudah lebih dulu menjadi donatur. 

“Hal yang membuat saya tertarik adalah 
Yatim Mandiri berkontribusi besar dalam 
memandirikan dan menyejahterakan anak 
yatim,” ujar perempuan yang akrab disapa 
Suzanne ini. Seiring berjalannya waktu, Suzanne 
juga mengajak rekannya yang lain. Hingga 
jumlahnya makin banyak. “Jumlah pastinya saya 
sampai kurang tahu. Karena mungkin banyak 
juga yang sibuk hingga hanya jadi donatur 
insidentil,” papar Pelaksana Seksi Pelayanan 
KPP Pratama Denpasar Barat ini. 

Meski cukup banyak yang menjadi donatur 
insidentil, tapi Suzanne berusaha mengumpulkan 
semua donatur yang ingin berdonsi tiap bulannya. 
“Layanan jemput bola ini sangat memudahkan 
kami yang sibuk bekerja sehingga tidak lupa untuk 
menyisihkan sedikit rezeki kami. Terima kasih Yatim 
Mandiri,” tambah perempuan 25 tahun ini.

Selain itu, KPP Pratama Denpasar Barat juga 
pernah mengundang Yatim Mandiri untuk hadir 
dalam acara buka puasa bersama dan acara 
menyambut tahun ajaran baru sekolah.(*)

Bersedekah Ubah Hidup 
Lebih Baik

CV. Akar Daya Mandiri Telkomsel Tuban

Pada tahun 2013 lalu menjadi awal Wiwin 
Agus Suningsih mengenal Yatim Mandiri. 
“Salah seorang teman yang seorang staf 

mengajak saya untuk jadi donatur. Dan saya tertarik 
karena saya sadar bahwa hidup harus berbagi dan 
membantu sesama,” papar Wiwin. 

Awalnya, baru dirinya yang menjadi donatur, 
hingga perlahan dirinya mengajak rekan lainnya 
dan sekarang berjumlah empat orang. “Pasti ada 
kesulitan untuk mengajak bersedekah karena itu 
tergantung kesadaran diri masing-masing,” ujar 
perempuan berusia 23 tahun ini. “Namun saya 
tetap berusaha dengan mengingatkan kalau semua 
ini hanya titipan,” tambahnya. Dirinya pun merasa 
bahwa sejak bersedekah hidupnya jadi lebih baik.

Tak hanya rutin bersedekah untuk kemandirian 
anak yatim, Wiwin dan rekan-rekannya juga cukup 
sering mengundang adik-adik yatim untuk buka 
puasa bersama. “Kurang lebih sebanyak 3 kali kami 
ajak adik-adik yatim dhuafa untuk buka bersama,” 
ucap Wiwin.

Meski diakuinya banyak lembaga amil zakat lain, 
namun Wiwin dan rekan-rekannya lebih mantab 
menjadi donatur di Yatim Mandiri karena para donatur 
selalu diikutsertakan dalam kegiatan. “Kekeluargaan 
anatara staf Yatim Mandiri, donatur, dan juga adik 
yatim sangat erat,” ujar mahasiswi di Universitas 
Sunan Bonang Tuban ini. “Yatim Mandiri juga menjadi 
pengingat kami bahwa anak yatim juga harus terurus 
dengan baik pendidikan dan agamanya,” tutupnya.(*)
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Percaya Penyalurannya Tepat

PT. Japan Indonesia Economic Center
(JIAEC), Depok

Ambar Wahyuningsih dari  PT Japan 
Indonesia Economic Center (JIAEC) 
adalah dah datu donatur setia Yatim 

Mandiri. “Saya mengenal Yatim Mandiri saat suami 
saya yang bekerja di Jakarta membawa majalah. 
Lalu saya baca-baca dan tertarik,” Ambar.

Beberapa konten majalah dan informasi 
penyaluran membuat Ambar makin yakin bahwa 
penyaluran dari Yatim Mandiri pada mereka 
yang menerima sudah tepat. Dirinya pun dengan 
semangat mengajak rekan-rekannya yang lain 
untuk menjadi donatur. “Awalnya hanya saya. 
Pelan-pelan jadi enam orang,” tambah perempuan 
27 tahun ini. Tentunya Ambar juga mengalami 
kesulitan saat mengajak rekan-rekannya. 

“Beberapa ada yang sudah punya tempat 
untuk menyalurkan zakat masing-masing. Tapi, 
Alhamdulillah ada yang mulai kesadaran untuk 
beramalnya muncul, jadi bertambah,” paparnya.  
“Ada yang lebih suka transfer. Tapi, saya lebih 
suka jemput donasi karena bisa minta doa 
sekalian,” ujar Sub Leader Staf Pelatihan ini.

Selain itu, Ambar dan rekan-rekannya aktif dalam 
mendukung program Ramadan Yatim Mandiri. “Ada 
beberapa juga yang percaya pada aqiqah Mitra 
Yatim Mandiri. Juga beberapa ikut berqurban,” 
tambahnya. Ambar pun terkesan dengan pelayanan 
staf Yatim Mandiri. “Berapapun donasinya selalu 
diterima dengan baik. Kalau ada keluhan tanggap 
menanganinya. Staf juga ramah,” tutupnya.(*)

silaturahim

Infaq Atas Kesadaran
Pribadi

Lanud Iswahyudi Madiun

Perkenalan para istri anggota Lanud Iswhyudi 
Madiun dengan Yatim Madiri adalah 
saat suami dari ibu Hida Prasetyawati 

menceritakan tentang Yatim Mandiri. Karena merasa 
ada sebagian hak untuk anak yatim dan dhuafa pada 
tiap rezekinya, Hida pun yakin untuk menyisihkannya 
pada Yatim Mandiri. “Sebelumnya saya salurkan 
pada kotak infaq. Tapi saya merasa itu belum tepat 
karena penyalurannya tidak langsung,” ujar istri 
anggota Wing 3 Lanud Iswahyudi ini.

Hida merasa banyak manfaat setelah 
bersedekah dan berinfaq pada Yatim Mandiri. 
Dirinya pun mulai mengajak beberapa rekan 
sesama istri anggota untuk menjadi donatur. 
“Alhamdulillah sudah ada 3 orang istri anggota 
yang jadi donatur juga. Semuanya ikut karena 
kesadaran pribadi. Semoga jumlah anggota yang 
ikut menjadi donatur bertambah,” harap Hida.

Dengan kesadaran masing-masing, mereka 
langsung memotong gaji masing-masing dengan 
jumlah yang sesuai untuk disedekahkan.“Tanpa 
perlu diminta, semua teman-teman langsung 
dengan ikhlas berbagi,” tambah perempuan 
berusia 42 tahun ini.

Selain rutin bersedekah tiap bulan, para istri 
anggota Lanud Iswahyudi ini juga rutin membantu 
menyukseskan program Ramadan Yatim Mandiri. 
Hida misalnya rajin menawarkan kupon Ramadan 
pada para istri dan anggota lain sehingga bisa closing 
banyak kupon untuk membantu adik-adik yatim.(*)
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Ikuti International Islamic Education Exhibition 2017

Sekolah Tinggi Agama Islam An-Najah Indonesia Mandiri

Pada 21 hingga 24 November 2017 lalu, 
STAINIM mengikuti Pameran Pendidikan 
Islam (International Islamic Education 

Exhibition) 2017 bersama Kopertais wilayah IV 
Surabaya. Diadakan di Indonesian Convention 
Exhibition (ICE), Bumi Serpong Damai, Tangerang.

Pameran pendidikan yang dibuka oleh Menteri 
Agama Lukman Hakim Saifuddin, ini menjadi even 
pendidikan terbesar yang diselenggarakan oleh 
Kementerian Agama RI pada akhir 2017. Selain 
dikunjungi oleh masyarakat dan siswa SMA, 
booth STAINIM juga dikunjungi oleh Konsultan 
Kedubes Malaysia, Moh. Hidayat, dan Abdul Qodir 

mahasiswa STAINIM yang berhasil menjadi finalis 
Kompetisi Majalah Mahasiswa PTKI.

Disaat yang bersamaan, LPM (Lembaga Pers 
Mahasiswa) Independent STAINIM berhasil menjadi 
finalis pada Kompetisi Majalah Mahasiswa PTKI 
(Perguruan Tinggi Keagamaan Islam), yang diadakan 
oleh Kementerian Agama Islam Republik Indonesia 
dan Direktorat Jenderal Pendidikan Islam. 

LPM-STAINIM yang diwakili oleh Abdul Qodir, 
diundang untuk menghadiri acara tersebut di Hotel 
Santika BSD City – Serpong, Tangerang pada 22 – 24 
November 2017 lalu. Hadir 55 perwakilan Lembaga 
Pers Mahasiswa dari STAI, IAI dan UIN se-Indonesia. 
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Pembiasaan untuk
Bersedekah

Pengajian Akbar Maulid 
Nabi Muhammad SAW 

Mandiri Entrepreneur Center Insan Cendekia Mandiri Boarding School

Dari segi status, adik-adik ini adalah 
penerima manfaat dari Laznas Yatim 
Mandiri. Namun, mereka berkeyakinan 

bahwa hidup mereka bukan untuk selalu 
menerima, adakalanya mereka juga harus 
memberi.

Oleh karenanya, program sedekah Rp 1000,- 
per minggu terus mereka galakkan sebagai 
langkah belajar untuk terbiasa bersedekah. 
Sehingga sedekah menjadi kebiasaan.

Bukan karena punya, tapi memang 
pembiasaan. Perlu diketahui, Peserta didik 
Kampus Kemandirian MEC tidak diperkenankan 
membawa alat komunikasi dan uang saku. 
Semua barang berharga dan uang wajib 
dititipkan pada manajemen. 

Adik-adik memiliki tugas mingguan untuk 
berlatih jualan, tanpa modal, tanpa alat 
komunikasi dan transportasi. Dan mereka 
diwajibkan menabung setiap minggunya dengan 
tetap menyisihkan tabungannya untuk infaq atau 
sedekah.

Saat dibuka, alhamdulillah tabungan infaq 
selama kurang lebih 3 bulan di MEC mencapai 
sekitar Rp 2.000.000- dan sesuai kesepakatan 
dana tersebut diinfaqkan ke Laznas Yatim Mandiri.

Semoga kegiatan infaq mingguan ini bisa 
terus berlanjut hingga menjadi kebiasaan positif 
setelah lulus dari MEC.(*)

Islam adalah agama yang universal 
sehingga semua aspek dan pedoman-
pedoman hidup sudah tercakup di dalam-

nya. Generasi muda merupakan tonggak dalam 
mencapai kemajuan bangsa, negara, dan 
agama. Peringatan Maulid Nabi Muhammad 
SAW bertujuan untuk menanamkan dan 
mengembangkan rasa keimanan dan ketaqwaan 
siswa sekolah Insan Cendekia Mandiri Boarding 
School agar menjadi cendekiawan yang unggul 
dan berakhlak karimah. 

Salah satu program yang diselenggarakan 
oleh ICMBS adalah peringatan Maulid Nabi 
Muhammad SAW, yang dilaksanakan pada 
tanggal 2 desember 2017 bertempat di Masjid 
Ulul Albab sekolah ICMBS. Peringatan tersebut 
berupa Pengajian Akbar, yang dikaji oleh guru 
besar UINSA yaitu Prof. Dr. KH. Muhammad Ali 
Aziz, M.Ag. Acara tersebut bertajuk “Senandung 
Cinta Kepada Sang Rasul”. Acara ini 
diselenggarakan oleh Takmir Masjid Ulul Albab 
dan diikuti oleh seluruh siswa SMP dan SMA 
serta dibuka untuk umum. 

Dalam acara tersebut, beliau memaparkan 
materi mengenai cara untuk terus mengingat 
Rasulullah SAW. Beliau juga membagikan buku-
buku karya beliau ke beberapa peserta seminar. 
Acara tersebut berjalan dengan lancar dan 
sukses.(*)
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Bagi Hadiah Setelah Kesling

Jakarta Selatan- Pada 29 Oktober lalu, Yatim 
Mandiri Jakarta Selatan mengadakan kesehatan 
keliling gratis. Kegiatan ini bertempat di Musholla 
Darun’naim Jl. Talas II RT 003/01, Pondok Cabe Ilir.

Kegiatan ini didukung oleh Puskesmas Pondok 
Pinang, Zisco Cabang Jakarta Selatan dan DKM 
Mushola Darun’naim. Adik-adik yang hadir dalam 
cek kesehatan ini sangat senang dan antusias, 
selain mereka mendapatkan pemeriksaan gratis, 
mereka juga mendapatkan bingkisan asupan gizi. 

Acara makin seru saat para zisco memberikan 
berbagai pertanyaan pada para peserta. Mereka 
dengan antusias berebut untuk menjawab karena 
ada banyak hadiah yang dibagikan. Semoga kegiatan 
bermanfaat seperti ini selalu bisa dilaksanakan.(*)

BLM Setelah Operasi
Tulungagung- Bantuan Langsung Mustahiq 

(BLM) adalah salah satu program Yatim Mandiri 
yang  memberikan bantuan secara langsung kepada 
mustahiq yang kesulitan masalah kesehatan, 
pendidikan maupun kebutuhan pokok.

Yatim Mandiri cabang Tulungagung telah 
menyalurkan BLM kepada ananda Chafid Chumaidi 
(11), yatim dari Desa Pulosari, Kecamatan Ngunut, 
Kabupaten Tulungagung. Pada bulan Oktober 
kemarin Chafid, ditemani ibunya, Choir, telah 
menjalani operasi akibat kesulitan, bahkan hampir 
tidak bisa buang air kecil. 

Kini ia bisa menjalani hidup tanpa merasa 
kesakitan lagi.Terimakasih kepada para donatur 
yang telah mendukung terlaksananya operasi.(*)

Peringati Hari Pahlawan
Jakarta Timur- Dalam rangka memperingati 

hari pahlawan, Kamis, 16 November 2017 lalu, 
Sanggar Genius Yatim Mandiri Jakarta Timur 
adakan kegiatan “Genius Ceria”. Acara ini 
merupakan acara menggambar bersama sebagai 
bentuk apresiasi dan penghargaan kepada para 
pahlawan yang telah berjuang untuk bangsa 
Indonesia tercinta. Sebanyak 12 murid Sanggar 
Genius ini antusias mengikuti kegiatan ini. 

Semoga dengan adanya kegiatan ini Anak-
anak bisa merasakan bagaimana dahulu para 
pahlawan berjuang untuk kemerdekaan Indonesia, 
sehingga mereka semangat menjadi penerus 
bangsa. Terimakasih kepada para donatur atas 
dukungannya, semoga menjadi amal sholeh.(*)
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Single Parent yang Tangguh

Jember- Sabtu, 11 November 2017, Yatim 
Mandiri Jember mengadakan pembinaan kepada 
20 ibu-ibu janda dhuafa. Kelompok binaan yang  
terdapat di desa Bagon, Jember ini sedang 
mendapatkan materi tentang ilmu parenting. Tentu 
hal ini perlu disampaikan kepada mereka, mengingat 
peran mereka sebagai orang tua dengan status 
single parent. Pastilah bukan sebuah beban yang 
ringan dalam mendidik anak mereka agar menjadi 
pribadi yang sukses dan mandiri. 

Pemateri memaparkan tips yang sangat 
mudah diterima oleh peserta binaan yang hadir. 
Motivasi dan semangat juga disampaikan kepada 
para binaan agar tidak pernah luntur dan selalu 
berdoa untuk kemudahan mendidik anak. (*)

Pelatihan Membuat Kue
Blitar- Bulan Desember lalu, program Bunda 

BISA Yatim Mandiri Blitar mengadakan pelatihan 
membuat kue lempit. Pelatihan ini bertempat di 
Sanggar Genius Udanawu serta diikuti oleh bunda 
dari anak binaan Sanggar Genius Udanawu.

Bunda-bunda yatim sangat antusias mengikuti 
arahan dan bimbingan dari Ibu Ani Afifah selaku 
pemateri membuat kue. Alhamdulillah suasana 
yang cerah pagi itu menambah semangat bunda-
bunda dalam menerima materi yang disampaikan 
pemateri.

Semoga dengan diberikannya materi ini 
bias menambah ilmu serta kreatifitas bunda 
yatim dalam membuat kue untuk acara-acara 
lingkungan ataupun sebagai alternatif jualan.(*)

Bantu Penderita Hydrocephalus
Sragen- Pada Kamis, 2 November 2017, Yatim 

Mandiri Cabang telah menyalurkan bantuan untuk 
pengobatan Dimas Jati (2,5 tahun ) bocah penderita 
hydrocephalus. Dimas adalah warga desa Berancah, 
kabupaten Sragen. Ananda Dimas Jati menderita 
penyakit hidrocephalus DD sejak usia 1 tahun. 

Bantuan pengobatan senilai Rp 16.000.000,- 
secara langsung diberikan oleh General Manager 
Yatim Mandiri Office 2, Agus Budiarto beserta 
seluruh staf karyawan Yatim Mandiri Sragen 
kepada Ibu Indrawati, ibunda Dimas, disaksikan 
oleh Bapak Bambang Kurniawan, Owner Duta 
Terapi School, Kapolsek Mondokan Danramil 
Mondokan, Bidan Puskesmas Mondokan dan 
Bapak RT 4 setempat.(*)
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Kopdar Sekaligus Penyaluran

Bojonegoro- Pada Minggu 3 Desember 2017 
lalu, kelompok netizen Bojonegoro yang tergabung 
dalam Grub Berita Bojonegoro memberikan 
bantuan pendidikan dalam acara “Kopdar Akbar” 
Grup Berita Bojonegoro.

Bertempat di Aula Gedung Lemdikacab 
Bojonegoro ini juga dikemas dengan Layanan 
kesehatan oleh Rumah Sehat Mandiri (RSM) untuk 
anak-anak yatim Desa Kalianyar, Kecamatan 
Kapas, Bojonegoro, Kepala cabang Yatim Mandiri 
Bojonegoro Badrus Sholeh menuturkan “Kami 
sangat berterima kasih karena telah mendukung 
program pendidikan Yatim Mandiri. Melalui 
kegiatan ini, tiga hal besar telah kita lakukan, yakni 
besilaturrahim, berbagi dan berdo’a,” ujarnya.(*)

Renovasi Rumah Okta
Palembang- Okta, gadis kecil berusia 5 tahun 

ini sudah harus ditinggal orang tuanya meniggal 
saat masih kecil. Dirinyapun terpaksa tinggal di 
Palembang bersama budenya, Pusmita. Meski berani 
mengajak Okta tinggal bersamanya, Pusminta pun 
harus menanggung biaya hidup 5 orang didalam 
rumahnya yang sempit dan sudah mulai rusak. 

Kondisi rumah yang memprihatinkan, lantai yang 
sebagian masih tanah, dinding rumah yang banyak 
tambalan papan dan seng. Serta atap rumah yang 
juga dari seng dan banyak tambalan sering bocor. 
Alhamdulillah berkat ridho Allah dan dukungan para 
donatur, Yayasan Yatim Mandiri Palembang bisa 
membantu untuk membelikan bahan bangunan 
dalam rangka renovasi rumah Okta.(*)

Bedah Rumah Alifa
Kediri- Tim Yatim Mandiri Cabang Kediri 

berkesempatan mengunjungi rumah Alifa di 
Prambon, Nganjuk. Rumahnya sangat sederhana, 
bahkan jauh dari kata layak. Atap yang sering 
bocor, MCK yang kurang memadai, sampai tembok 
penyangga yang sudah roboh dibeberapa sisi.

Dengan Program BLM (Bantuan Langsung 
Mustahik), tim Yatim Mandiri mengajak seluruh 
masyarakat untuk berpartisipasi dalam kegiatan 
Bedah Rumah Alifa. Alhamdulillah, 1 Desember 
2017 dana telah terkumpul sesuai target yaitu Rp. 
20.000.000 dan perbaikan diperkirakan selesai pada 
1 Januari 2018. Dana tersebut digunakan untuk 
perbaikan atap rumah, mempoles tembok, membuat 
kamar mandi, WC dan pembuatan dapur.(*)
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kabarnusantara
Jadi Kebanggan Pekalongan

Pekalongan- 	Olimpiade Matematika dan 
Al-Quran Nasional atau Omatiq yang digelar oleh 
Yatim Mandiri masih menyisakan banyak kisah. 
Yatim Mandiri Pekalongan saat itu mengirimkan tiga 
wakilnya. Yaitu, Reza Febriansyah untuk bidang 
matematika. Dan Kinanthi dibidang Cerdas Cermat 
Islam. Serta Nova dibidang tilawati Al-quran. 

Mereka bertiga berasal dari sekolah yang 
sama yaitu, MIM Kauman Wiradesa Pekalongan. 
Pengalaman berangkat ke Jakarta ini adalah yang 
pertama kali bagi mereka. Tentu mereka senang 
karena bisa bertemu dengan Wakil Gubernur DKI 
Jakarta, Sandiaga Uno. Mereka tetap senang meski 
belum bisa mendapat gelar juara dan tertahan di 
babak 15 besar.(*)

Layanan Kesehatan Gratis
Pasuruan- Pada Hari Selasa 24 Oktober 2017, 

Yatim Mandiri Cabang Pasuruan mengadakan 
layanan Kesehatan Gratis  yang bertempat di SMPN 
2 Wonorejo. Kali ini ada yang berbeda dari biasanya 
dikarenakan awal pemeriksaan kesehatan langsung 
dimulai dari salah satu siswa yang pada saat itu 
terkena sengatan lebah pada tangan kirinya. 

Tim medis yang ada langsung sigap 
terhadap peristiwa itu, dan kemudian memeriksa 
keadaanya lebih lanjut. Alhamdulillah, dari 
keseluruhan pemeriksaan layanan kesehatan kali 
ini berlangsung lancar, antusiasme serta respon 
dari pihak sekolah juga sangat baik, kemudian 
pada sesi akhir acara ditutup dengan foto 
bersama dan pembagian paket gizi.(*)

Bantuan Dana untuk Mirna 
Ponorogo- Sejak kecil tidak mendapat  kasih 

sayang orang tua tentu membuat Mirna harus hidup 
mandiri. Dirinya tinggal besama dua adiknya yang 
masih duduk dibangku sekolah dasar dan juga 
neneknya yang sudah berusia 65 tahun.Ayah Mirna 
sudah meninggal dunia, sedang sang ibu pergi 
entah kemana dan tidak ada kabar.

Setiap pagi sebelum berangkat sekolah Mirna 
harus keliling desa untuk menjual nasi kuning.

Mirna tinggal di rumah yang statusnya masih 
numpang, sewaktu-waktu harus pindah. Pada Senin 
4 Desember 2017, Yatim Mandiri berkesempatan 
silaturahim ke keluarga Mirna. Dengan memberin 
bantuan peralatan sekolah dan kebutuhan untuk 
jualan nasi kuning.(*)
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Penerimaan dan Penyaluran Dana
Periode Oktober 2017

Zakat
Rp 738.525.386

Infaq/Shodaqoh
Rp 6.388.399.637

Wakaf
Rp 93.255.838

Dana Terikat
Rp 76.513.969

Surplus Bulan September 2017
Rp 305.976.757

Total Penerimaan
Rp 7.602.671.587

Pendidikan
Rp 3.978.620.493
Kesehatan dan Gizi
Rp 961.283.963
Dakwah
Rp 514.718.900
SDM dan Operasional
Rp 1.580.127.715
Kemanusiaan
Rp 28.071.142
Aset Kelolaan
Rp 318.798.500
Aset Tetap
Rp 94.183.334

Total Penyaluran
Rp 7.475.804.047
Surplus Bulan Ini
Rp 126.867.540

53,2%

21,1%

PENDIDIKAN SDM

84,3%

INFAQ

9,7%

ZAKAT



MEC

ICMBS

STAINIM

GENIUS

BESTARI

SUPERCAMP

Muharram

BLM

Pemanfaatan ZISWAF
Periode Oktober 2017

136 Anak

344 Anak

64 Anak

192 Guru

447 Orang

324 Guru

2.822 Anak

18 Guru
46 Anak

6.810 Kaleng

6.571 Anak

169 Anak

2.287 Anak

5.155 Anak

31 Mustahiq
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Periode: September 2017 - Agustus 2018



C4. IKLAN


